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ABSTRAK 

Pengujian sondir adalah suatu metode uji penekanan yang dilakukan untuk menganalisa 

daya dukung tanah dan mengukur kedalaman lapisan tanah keras atau pendukung yang 

biasa disebut penyelidikan tanah dengan alat sondir. Dengan mengetahui kedalaman 

tanah keras akan dijadikan pijakan untuk perencana desain pondasi yang sesuai dengan 

standart keamanan untuk menyokong kolom bangunan. Pelaksanaan penyelidikan tanah 

dilakukan dengan dua cara yaitu pekerjaan lapangan dan pengujian di laboratorium. 

Penyelidikan Lapangan (field investigation) berupa Sondir sebanyak 4 titik dan Bor 

Tangan sebanyan 2 titik dengan pengambilan contoh tanah tidak terganggu (undisturbed 

sample). Sedangkan pengujian laboratorium (laboratory test) dilaksanakan untuk sample 

tanah tidak terganggu (undisturbed sample). Untuk metode American Standar for Testing 

Material (ASTM). Akan dipakai sebagai Standar pengujian sesuai yang berlaku di 

Indonesia. Muka air tanah di lapangan berdasarkan hasil hand boring hingga kedalaman 

1,5 m belum ditemukan, hal ini perlu untuk pelaksanaan penggalian pondasi, Sistem 

pelapisan tanah di lokasi terdiri dari lempung berpasir. Dengan menganggap untuk tanah 

keras nilai perlawanan penetrasi konus lebih besar atau sama dengan 150 kg/cm2, maka 

untuk sondir S1 kedalaman tanah keras ditemukan pada kedalaman 3.80 m, untuk sondir 

S2 kedalaman tanah keras ditemukan pada kedalaman 9.80 m, untuk sondir S3 kedalaman 

tanah keras ditemukan pada kedalaman 10.60 m dan untuk sondir S4 kedalaman tanah 

keras ditemukan pada kedalaman 8.80m. Untuk lokasi proyek memungkinkan untuk 

menggunakan pondasi dangkal diatas kedalaman 2.40 m dibawah permukaan tanah untuk 

beban dibawah 30 ton. Dan apabila beban relatif besar dapat menggunakan pondasi tiang 

pancang mini pile variatif pada kedalaman 4.00 – 10.00 m. 

Kata Kunci: Penyelidikan Sondir, Bor Tangan, Daya Dukung tanah 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Banyak kasus kegagalan struktur karena kontur tanah yang labil, akibat sebelum 

pembangunan tidak dilakukan pengujian sondir, efeknya pondasi menjadi tidak stabil dan 

bangunan menjadi ambruk. Dalam perencanaan pondasi konstruksi bangunan gedung 

diperlukan adanya penyelidikan tanah baik di Lapangan (site) maupun pengujian 

laboratorium untuk mengetahui parameter-parameter tanah yang akan digunakan dalam 

perhitungan daya dukung tanah. Pondasi adalah suatu bagian konstruksi bangunan bawah 

(sub structure) yang berfungsi untuk meneruskan beban konstruksi atas (upper 

structure/super structure) yang harus kuat dan aman. Daya dukung tanah sangat 
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berpengaruh pada bentuk dan dimensi pondasi agar diperoleh perencanaan pondasi yang 

optimal. 

Pengujian sondir adalah suatu metode uji penekanan yang dilakukan untuk 

menganalisa daya dukung tanah dan mengukur kedalaman lapisan tanah keras atau 

pendukung yang biasa disebut penyelidikan tanah dengan alat sondir. Dengan mengetahui 

kedalaman tanah keras (sondir) yang akan dijadikan pijakan untuk tiang pancang atau pile 

maka perencana dapat membuat desain pondasi yang sesuai dengan standart keamanan 

untuk menyokong kolom bangunan. 

Untuk dapat memenuhi hal tersebut diatas, dilaksanakan penyelidikan tanah (soil 

investigation) di lapangan dan laboratorium antara lain; Pengujian Sondir, pengujian Bor 

Tangan (Hand Auger Bore) dan pengujian laboratorium (Laboratory Test) berupa 

pengujian indexs properties dan engineering properties untuk mendapat parameter-

parameter tanah sebagai dasar perencanaan pondasi. 

Parameter-parameter tanah berupa deskripsi tanah dari pengujian bor tangan, indexs 

properties dan engineering properties dari hasil pengujian Laboratorium (Laboratory 

Test) digunakan dalam  perhitungan daya dukung pondasi. Secara   umum   maksud  

Penyelidikan tanah  ini  adalah  untuk   mengetahui kondisi   dan karateristik/sifat tanah 

baik secara  fisik  maupun   secara   mekanik dari  lokasi bangunan gedung Pembanguan 

Gedung PAUD Dan TPA Di Tanjung Tonga Pematangsiantar sedangkan tujuan 

Penyelidikan tanah ini untuk mendapatkan tekanan konus data parameter tanah pada 

lapisan tanah yang diperlukan dalam  perhitungan  daya dukung pondasi.   

2. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penyelidikan tanah dilakukan dengan dua cara yaitu pekerjaan 

lapangan dan pengujian di laboratorium. Penyelidikan Lapangan (field investigation) 

berupa Sondir sebanyak 4 titik dan Bor Tangan sebanyal 2 titik dengan pengambilan 

contoh tanah tidak terganggu (undisturbed sample). Sedangkan pengujian laboratorium 

(laboratory test) dilaksanakan untuk sample tanah tidak terganggu (undisturbed sample). 

Untuk metode American Standar for Testing Material (ASTM). Akan dipakai sebagai 

Standar pengujian sesuai yang berlaku di Indonesia. Adapun pengujian yang dilakukan 

adalah: 

A. Pengujian Sondir 

Pengujian sondir merupakan salah satu pengujian untuk mengetahui kekuatan daya 

dukung tanah yang berfungsi untuk mengetahui letak kedalaman tanah keras, yang 

nantinya dapat diperkirakan seberapa kuat tanah tersebut dalam menahan beban yang 

didirikan di atasnya. Pengujian sondir ini biasa dilakukan sebelum membangun pondasi 

tiang pancang, atau pondasi-pondasi dalam lainnya. Data yang didapatkan dari tes ini 

nantinya berupa besarangaya perlawanan dari tanah terhadap konus, serta hambatan 

pelekat dari tanah yang dimaksud. Hambatan pelekat adalah perlawanan geser dari tanah 

tersebut yang bekerja pada selubung bikonus alat sondir dalam gaya per satuan Panjang. 

Data langsung yang diperoleh dari uji sondir adalah perlawanan conus (conus 

Resistence, qc) dan perlawanan total (fc+qf) yaitu perlawanan conus dan perlawanan 

gesek (friction, qf). Analisis dari kedua data tersebut akan diperoleh data tahanan conus 

(qc), lokal friction (fs), total friction (ft) atau jumlah hambatan pelekat (JHP), dan friction 

Ratio (FR) yang merupakan ratio antara lokal friction dengan tahanan conus yang 

dinyatakan dalam porsen.  Nilai qc, ft, fs dan FR ditampilkan dalam grafik hasil 

penyelidikan sondir dengan interval pembacaan tiap 20 cm. 
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B. Pengujian Bor Tangan 

Bor Tangan adalah kegiatan pengeboran secara manual menggunakan tangan dalam 

pengambilan sample tanah. Yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang 

struktur tanah secara visual dari lapisan bawah tanah yang nantinya dijadikan sebagai 

pondasi suatu bangunan. Hand bor test atau tes bor tangan dilakukan untuk memperoleh 

keterangan tentang tanah, baik jenisnya, sifat maupun keadaan tanah tersebut.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Dukung Pondasi 

Ada dua jenis pondasi yang biasa digunakan sebagai pondasi bangunan, yaitu 

pondasi dangkal (shallow foundation) dan pondasi dalam (deep foundation) Pondasi 

dangkal terdiri dari pondasi setempat (spread footing) dan pondasi menerus (continuous 

footing). Pondasi dalam terdiri dari pondasi tiang kayu, pondasi tiang beton, pondasi tiang 

komposit, berdasarkan jenis materialnya. Berdasarkan metode instalasinya pondasi tiang 

bor (drilled shaft pile), pondasi tiang pancang (driven pile). Berdasarkan proses 

pembuatan tiangnya, pondasi tiang pracetak (precast pile), pondasi tiang cetak di tempat 

(cast in place pile). 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam mendesain sistem pondasi yaitu  

a. Daya dukung pondasi harus lebih besar dari beban yang bekerja pada pondasi  

b. Besarnya penurunan pondasi harus lebih kecil dari penurunan yang diijinkan. 

 

3.1  Penyelidikan Bor Tangan 

A. Deskripsi Tanah hasil Bor Tangan 

Dari hasil boring HB_01 & HB_02 hingga kedalaman 1,5 m muka air tanah belum 

ditemukan. Sedangkan sistem pelapisan tanah yang dideskripsikan secara visual di 

lapangan di peroleh seperti Tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi tanah BR-01 dan BR-02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Daya Dukung Pondasi berdasarkan hasil Bor Tangan 

Asumsi yang digunakan pada formula daya dukung Terzaghi adalah 

1. Kedalaman pondasi lebih kecil dibandingkan lebar pondasi (D/B≤1, di mana D = 

kedalaman pondasi, B = lebar pondasi) 

2. Tidak terjadi keruntuhan akibat geser 

3. Tanah di bawah dasar pondasi adalah homogen 

4. Tejadi keruntuhan umum 

5. Tidak terjadi konsolidasi 
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6. Pondasi sangat kaku 

Formula daya dukung pondasi dangkal dari Terzaghi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Daya Dukung Terzaghi 

TIPE PONDASI 

DANGKAL 

FORMULA 

Pondasi Menerus qu = cNc + DNq + 0.5BN 

Pondasi Bujursangkar q u = 1.3cNc + DNq + 0.4BN 

Pondasi Lingkaran q u = 1.3cNc + DN q + 0.3BN 

 

Faktor daya dukung didefinisikan sebagai berikut :  

 

𝑁𝑐 = 𝐶𝑜𝑡 𝜃 [
𝑎2

2𝑐𝑜𝑠2(45+ 
𝜃

2
) 

 −   1]  (1) 

 

𝑁𝑐 = [
𝑎2

2𝑐𝑜𝑠2(45+ 
𝜃

2
) 

 ]  (2) 

 

𝑁𝛾 =
1

2
. 𝑡𝑎𝑛 𝜃 [

𝐾𝑝

𝑐𝑜𝑠2𝜃 
 −   1]  (3) 

 

Dimana: 

 𝑎 = 𝐶 (
3

4
 𝜋− 

𝜃

2
)𝑡𝑎𝑛𝜃

 (4) 

 

Coduto (1994) mengembangkan suatu persamaan untuk menentukan besarnya N yang 

berbeda sekitar 10%  terhadap  kurva  yang  dikembangkan  oleh  Terzaghi,  di  mana  

nilai tersebut didekati. Nilai Nc, Nq dan N adalah factor daya dukung, factor-faktor daya 

dukung ini sebanding dengan sudut geser tanah dan dapat di lihat pada tabel 4: 

 

Tabel 4. Nilai Nc, Nq dan N 

 Nc Nq N Nc’ Nq’ N€ 

0o
 5.71 1.00 0.00 3.81 1.00 0.00 

15o
 

7.32 1.64 0.00 4.48 1.39 0.00 

10o
 9.64 2.70 1.20 5.34 1.94 0.00 

15
o
 

12.80 4.44 2.40 6.46 2.73 1.20 

20o 17.70 7.43 4.60 7.90 3.88 2.00 

25o
 

25.10 12.70 9.20 9.86 5.60 3.30 

30o
 

37.20 22.50 20.00 12.70 8.32 5.40 

35o
 

57.80 41.40 44.00 16.80 12.80 9.60 

40o
 

95.60 81.20 114.00 23.20 20.80 19.10 

45o
 

172.00 17.00 320.00 34.10 35.10 27.00 
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C. Penyelidikan Sondir 

Jenis pengujian yang dilakukan adalah penyelidikan lapangan (in situ test), yakni 

Cone Penetration Test (CPT) sebanyak 4 (empat) titik. Pengujian CPT dilakukan 

berdasarkan Standard ASTM D-3441- 86. 

 

 
Gambar 1. Perlawanan penetrasi ujung terhadap kedalaman untuk 

Sondir S1, S2, S3 & S4 

Gambar 1 menunjukkan nilai perlawanan konus terhadap kedalaman untuk Sondir S1, 

S2, S3 & S4. Dengan menganggap untuk tanah keras nilai perlawanan penetrasi konus 

lebih besar   atau sama dengan 150 kg/cm2, maka untuk sondir S1 kedalaman tanah keras 

ditemukan pada kedalaman 3.80 m, untuk sondir S2 kedalaman tanah keras ditemukan 

pada kedalaman 9.80 m, untuk sondir S3 kedalaman tanah keras ditemukan pada 

kedalaman 10.60 m dan untuk sondir S4 kedalaman tanah keras ditemukan pada 

kedalaman 8.80 m. 

 

D. Daya Dukung Tanah Pondasi Dangkal Berdasarkan Hasil Sondir 

 

Kapasitas daya dukung ,memurut Meyerhof 1956 adalah: 

𝒒𝒂 =
𝒒𝒄

𝟑𝟑 𝒙 [
𝑩+𝟎,𝟑

𝑩
]

𝟐  𝒙 𝒌𝒂   (5) 

 

Dimana  

Ka = 1 + 0,33 x Dr / B …………. Harus ≤ 1,33 

qc  =  tahanan konus rata – rata hasil sondir pada dasar pondasi (kg/cm2) 

B  =  lebar pondasi (m) 

Df  = kedalaman pondasi (m) 

Berdasarkan hasil penyelidikan sondir 1, Sondir 2, Sondir 3 dan Sondir 4, dapat dihitung 

daya dukung tanah masing-masing titik dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut: 
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Sondir - 1 

Tabel 5. Daya Dukung Pondasi Dangkal Menurut Nilai qc (S_01) Kedalaman 

Pondasi Df = 1,5 m, 2 m dan 2,2 m 

 
 

Sondir – 2 

Tabel 6. Daya Dukung Pondasi Dangkal Menurut Nilai qc (S_02) Kedalaman 

Pondasi Df = 1,5 m, 2,0 m dan 2,2 m 
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Sondir – 3 

Tabel 7. Daya Dukung Pondasi Dangkal Menurut Nilai qc (S_03) Kedalaman 

Pondasi Df = 1,5 m, 2,0 m dan 2,2 m 

 
 

Sondir - 4 

 

Tabel 8. Daya Dukung Pondasi Dangkal Menurut Nilai qc (S_04) Kedalaman 

Pondasi Df = 1,5 m, 2,0 m dan 2,2 m 
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E. Daya Dukung Pondasi Pancang mini filel Berdasarkan Hasil Sondir 

  Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Berdasarkan Hasil Sondir dapat 

dilihat pada Tabel 9 – 13 

 

Tabel 9. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile berdasarkan hasil  

sondir S1 

 

Untuk mengetahui kedalaman tiang pancang jenis mini pile ukuran 20 x 20 cm, 25 x 25 

cm dan 30 x 30 cm dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Daya Dukung Pondasi TiangPancang Mini Pile Berdasarkan Hasil 

Sondir S1 
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Tabel 10. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile berdasarkan hasil 

sondir S2 

 

 

 
 

Untuk mengetahui kedalaman tiang pancang jenis mini pile ukuran 20 x 20 cm, 25 x 25 

cm dan 30 x 30 cm dapat dilihat pada gambar 3 

 
 

Gambar 3. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Berdasarkan Hasil 

Sondir S2 
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Tabel 11. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile berdasarkan hasil 

sondir S3 
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Untuk mengetahui kedalaman tiang pancang jenis mini pile ukuran 20 x 20 cm, 25 x 25 

cm dan 30 x 30 cm dapat dilihat pada gambar 4 

 

Gambar 4. Daya Dukung Pondasi TiangPancang Mini Pile Berdasarkan Hasil 

Sondir S3 

 

Tabel 12. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile berdasarkan hasil 

sondir S4 
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Untuk mengetahui kedalaman tiang pancang jenis mini pile ukuran 20 x 20 cm, 25 x 25 

cm dan 30 x 30 cm dapat dilihat pada gambar 5 

 
 

Gambar 5. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Berdasarkan Hasil 

Sondir S4 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penyelidikan geoteknik di lapangan dapat disampaikan beberapa hal yaitu: 

a. Muka air tanah di lapangan berdasarkan hasil hand boring hingga kedalaman 1,5 

m belum ditemukan, hal ini perlu untuk pelaksanaan penggalian pondasi 

b. Sistem pelapisan tanah di lokasi terdiri dari lempung berpasir. 

c. Dengan menganggap untuk tanah keras nilai perlawanan penetrasi konus lebih 

besar   atau sama dengan 150 kg/cm2, maka untuk sondir S1 kedalaman tanah 

keras ditemukan pada kedalaman 3.80 m, untuk sondir S2 kedalaman tanah keras 

ditemukan pada kedalaman 9.80 m, untuk sondir S3 kedalaman tanah keras 

ditemukan pada kedalaman 10.60 m dan untuk sondir S4 kedalaman tanah keras 

ditemukan pada kedalaman 8.80 m. 

d. Untuk lokasi proyek memungkinkan untuk menggunakan pondasi dangkal diatas 

kedalaman 2.40 m dibawah permukaan tanah untuk beban dibawah 30 ton. 

Apabila beban relatif besar dapat menggunakan pondasi tiang pancang mini pile 

variatif pada kedalaman 4.00 – 10.00 m. 
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